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Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pengakuan perlindungan Paten dan Hak Kekayaan Intel ektual
umumnyadi Indionesia didasarkan pada Pasal 28C ayat (1) UUD 1945, walaupun ketentuan tersebut belum
dijadikan dasar pertimbangan pembentukan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten, namun
jelas hak tersebut dijamin perlindungannya oleh Negara. K eberadaan perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual umumnya dan Paten khususnya diperlukan dalam rangka pengembangan industri yang dapat
menunjang perekonomian nasional, namun disisi lain perlindungan Paten dapat menyebabkan harga produk
yang dilindungi Paten menjadi mahal. Demikian juga untuk obat antiretroviral yang dibutuhkan pasien
penderita penyakit HIV/AIDS (Odha=orang dengan HIV/AIDS) harganya sangat mahal karena obat
antiretroviral dilindungi Paten. Penyakit HIV/AIDS semakin lamatersebar diseluruh Indonesia. Jika pada
mulanya penyakit HIVIAIDS disebabkan oleh hubungan seks sgjenis dan seks bebas, lama kelamaan
penderita HIVIAIDS di Indonesia banyak disebabkan oleh pengguna narkoba yang menggunakan jarum
suntik yang tidak streril. Penggunaan jarum suntik beramai-ramai menyebabkan ketidaksterilan jarum
suntik. Biasanya penggunaan jarum suntuk beramai-ramai ini karena pengguna berasal dari kalangan
ekonomi lemah. Maka saat ini banyak penderita HIV/AIDS di Indonesia berasal dari kalangan ekonomi
lemah yang tidak mampu membeli obat antiretroviral yang harganyamahal. Obat antiretroviral tidak
menyembuhkan penyakit HIV/AIDS, tetapi menyebabkan tubuh Odha menjadi |ebih baik sehingga Odha
tidak mudah diserang penyakit. Odha harus minum obat antiretroviral seumur hidup. Pelaksanaan Paten oleh
Pemerintah, obat antiretroviral diberikan gratis kepada Odha melalui ruimah sakit rujukan yang ditunjuk.
Saat ini ada 25 rumah sakit rujukan di seluruh Indonesia. Pelaksanaan Paten oleh Pemerintah nyata telah
melindungi Hak Asasi Manusia dibidang Pelayanan kesehatan sebagaimana diamanatkan Pasal 28 H ayat
(1) UUD 1945. Saat ini obat antiretroviral yang dilaksanakan Patennyadari jenis Nevirapin dan Lamivudin.
Untuk selanjutnya Pemerintah harus mengupayakan akses obat antiretroviral jenis lain kepada Odha karena
biasanya dokter memberikan lebih dari satu macam obat antiretroviral untuk mencegah resistens obat.
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